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Durian peel is identified to take a long period of time to decay or degradation, thus it requires a 
pretreatment to simplify the process of hydrolysis. This study aims to determine the condition of chemical 
physic composting using cow’s rumen liquor. The study used several concentrations and combinations of 
treatment. Parameters observed in this study include substrate temperature, moisture content, pH, Total 
Organic C, Total Organic N, and C/N ratio as well. The results obtained i.e. the average temperature of the 
substrate is 29,090C, the average moisture content of the substrate is 87.55%, and the average pH of the 
substrate is 7.82. The percentage change of the Organic C is 0.52% for the treatment of 30%. The 
percentage change of the Organic N is 36.76%. The Percentage change of C/N ratio is 41.36%. These 
results indicate a distinctive percentage value from various treatments with the highest concentration at 
30% of cow’s rumen liquor on Organic C, Organic N as the control, and C/N ratio as well. 
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PENDAHULUAN 
Kota Pontianak merupakan ibukota Provinsi 
Kalimantan Barat yang dikenal sebagai kota 
perdagangan dan kota buah. Setiap tahun Kota 
Pontianak dibanjiri oleh beraneka macam buah-
buahan lokal yang bersifat musiman seperti 
langsat, durian, manggis, dan rambutan yang 
didatangkan dari daerah sekitar Kota Pontianak. 
 
Buah-buahan yang termanfaatkan selama ini 
hanya daging buah, sedangkan sisanya berupa 
kulit buah selama ini dibuang begitu saja tanpa 
pengolahan khusus, dan cenderung bercampur 
dengan sampah anorganik. Fenomena ini 
menimbulkan permasalahan baru, yaitu 
munculnya timbulan sampah organik yang berasal 
dari sisa buah-buahan yang tidak termakan seperti 
kulit, biji, atau sisa buah yang membusuk. 
Sampah kulit buah yang perlu penanganan khusus 
adalah kulit buah durian. Kulit buah durian  
mengalami proses degradasi atau pembusukan 
yang lama, dikarenakan kandungan selulosa yang 
tinggi. Menurut Hatta (2007) kulit durian memiliki 
kandungan selulosa yang tinggi sebanyak 50-60% 
dan lignin serta kandungan pati yang rendah 
masing-masing sebanyak 5%, sehingga proses 
pendegradasiannya lama. Hal tersebut diperkuat 
dengan penelitian Anindyawati (2010), yang 
menyatakan bahwa kulit buah merupakan limbah 
sisa hasil pertanian dan mengandung lignoselulosa 
yang kompleks, sehingga perlu adanya proses 
perlakuan awal untuk mempermudah proses 
hidrolisis. 
 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
karakteristik degradasi limbah kulit durian yang 
diberi cairan rumen sapi serta dosis cairan rumen 
sapi dalam proses degradasi limbah kulit buah 
durian. 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini telah dilakukan pada bulan 
September 2013 hingga Pebruari 2014 di 
Laboratorium Zoologi dan Fisika Lanjut Fakultas 
matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam serta 
Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah 
Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura 
Pontianak.  
Cairan rumen sapi diperoleh dari rumah potong 
hewan di Kota Pontianak dengan cara memeras isi 
rumen sapi menggunakan kain saring. Cairan 
rumen yang diperoleh kemudian diaklimasi yakni, 
ditempatkan dalam wadah tertutup berwarna gelap 
dan disimpan pada suhu ruang (360-370C) selama 
tiga hari. Cairan rumen kemudian ditambahkan 
larutan fosfat sebagai buffer dan didiamkan 
kembali selama satu minggu.  
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Limbah kulit buah durian diambil dari pedagang 
sekitar Kota Pontianak kemudian dilakukan 
pencacahan di Laboratorium Zoologi Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Universitas Tanjungpura menjadi ukuran yang 
lebih kecil (±1 cm). Limbah kulit durian kemudian  
ditimbang hingga berat mencapai 2,5 kg. Sampel 
kemudian dicampur dengan akuades sebanyak 
2000 ml lalu ditiriskan. Sampel yang sudah 
ditiriskan kemudian dihaluskan dan dimasukkan 
ke dalam komposter serta dilakukan pengadukan 
selama ±10 menit setiap seminggu sekali. 
Komposter kemudian disimpan di ruang gelap 
pada suhu ruang dengan proses pengomposan 
selama ±2 bulan.  
Penelitian ini menggunakan beberapa konsentrasi 
dan kombinasi perlakuan. Perlakuan yang 
diberikan adalah: 
1. Kontrol (limbah padat kulit durian tanpa cairan 
rumen sapi). 
2. Sampel sebanyak 2,5 kg dicampurkan 20% 
cairan rumen sapi dari bahan baku. 
3. Sampel sebanyak 2,5 kg dicampurkan 30% 
cairan rumen sapi dari bahan baku. 
4. Sampel sebanyak 2,5 kg dicampurkan 50% 
cairan rumen sapi dari bahan baku. 
Parameter yang diukur untuk mengetahui laju 
degradasi pengomposan meliputi suhu, kadar air, 
derajat keasaman, kadar c-organik total, kadar n-
organik total, serta perbandingan c/n. 
 
Pengukuran Suhu 
Pengukuran suhu diukur pada timbunan sampel 
yang dikomposkan pada komposter menggunakan 
termometer. Pengukuran dilakukan pada pagi hari 
dengan rentang waktu tiga hari sekali sejak masa 
pengomposan (Yenie, 2008). 
Pengukuran Kadar Air 
Kadar air diukur setiap tiga hari sekali selama dua 
bulan. Kadar air diukur menggunakan metode 
gravimetri (Hermawan, 2005). Sampel diambil 
sebanyak lima gram, kemudian berat awal 
ditimbang dan dilakukan pengeringan 
menggunakan oven dengan suhu 105 0C selama 24 
jam. Berat kering kompos kemudian ditimbang  
dan kadar air relatif diperoleh menggunakan 
rumus: 
 
Kadar air (%) = 
             
                              x 100%  
           
         (Junaidi, 2010) 
 
Pengukuran Derajat Keasaman 
Pengukuran derajat keasaman  dilakukan pada 
awal mula sampel masuk ke dalam komposter 
menggunakan pH meter dan diulangi selama 3 
hari sekali selama 2 bulan (Listyo dan Chaerul, 
2009). 
Pengukuran Kadar C-Organik Total 
Pengukuran kadar C-Organik mengikuti metode 
Walky and Black. menggunakan spektrofotometer 
(Sholikah, 2013). Pengukuran kadar C-Organik 
total dilakukan sebelum penentuan C/N dengan 
rentang satu minggu sekali selama masa 
pengomposan. 
 
Kadar C-Organik total (%) dihitung dalam 
formula sebagai berikut:  
       
    
Keterangan: 
ppm kurva = nilai kadar contoh yang didapat    
dari kurva hubungan antara kadar deret standar 
dengan pembacaannya setelah dikoreksi blanko. 
100 = nilai konversi ke % 
fk = faktor koreksi kadar air = 100/(100 - % kadar 
air)             
        (Sulaeman, dkk., 2005) 
Pengukuran N-Organik Total 
Pengukuran N-Organik dilakukan menggunakan 
metode Kjeldahl dengan tiga tahapan yaitu 
destruksi, destilasi dan titrasi (Sulaeman, dkk., 
2005). Pengukuran kadar N organik total 
dilakukan setiap satu minggu sekali selama masa 






Vc, Vb =  volume titer contoh dan blanko (ml) 
N          =  nilai normalitas larutan baku H2SO4   
14        =  nilai bobot setara nitrogen  
100       =  nilai konversi ke %  
fk         =  faktor koreksi kadar air = 100/(100 – %     
                 kadar air)  
 
Perbandingan C/N 
Pengukuran C/N untuk mengetahui kualitas 
kompos yang dihasilkan. Kompos yang baik 
mengandung perbandingan C/N tanah < 20 
(Indriani, 2009). Pengukuran C/N dengan 
penetapan nitrogen total (Kjehdahl) dan penetapan 
ppm kurva x 100/mg contoh x 100 ml/1.000 ml x fk 
(Vc – Vb) x N x bst N x 100/mg contoh x fk 
(Vc – Vb) x N x 14 x 100/500 x fk  
(Vc - Vb) x N x 2,8 x  fk   
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bahan organik (Walkey and Black) kemudian 
pengukuran perbandingan C/N ditentukan dengan 
rumus sebagai berikut: 
 
Perbandingan C/N =  
 
          (Junaidi, 2010) 
Analisis Data 
Perubahan nilai suhu, kadar air, pH, C-organik 
total, N-Organik total, direkam untuk mengetahui 
laju degradasi. 
Nilai C-organik total, N-Organik total dan C/N, 
diukur saat akhir penelitian dan dianalisis secara 
kualitatif. Sedangkan, nilai suhu, kelembaban, dan 
pH ditampilkan dalam bentuk grafik. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Suhu berperan dalam menentukan keberhasilan 
pengomposan. Suhu yang ideal memungkinkan 
mikroorganisme yang hidup pada cairan rumen 
sapi dapat menguraikan bahan organik yang 















Pengamatan parameter suhu (Gambar 1), 
perubahan dari minggu pertama hingga kedelapan 
cenderung mengalami penurunan dengan rerata 
nilai awal semua perlakuan sebesar 30,11OC 
kemudian menurun hingga 28OC.  
Pengukuran kadar air (Gambar 2) menunjukkan 
nilai yang berfluktuasi antar perlakuan tiap 
minggunya. Perubahan kadar air cenderung 
mengalami peningkatan dari minggu pertama 
hingga minggu kedelapan. 
 
Nilai rerata terendah minggu pertama semua 
perlakuan sebesar 84,47% kemudian mengalami 
peningkatan tertinggi hingga mencapai nilai 
88,90% semua perlakuan saat berada di minggu ke 
delapan. 
Hasil pengukuran pH (Gambar 3) memiliki nilai 

















Perubahan pH dari minggu pertama hingga 
minggu kedelapan cenderung mengalami 
peningkatan. Nilai rerata pH terendah semua 
perlakuan minggu pertama sebesar 4,44 kemudian 
meningkat hingga nilai 8,89 pada minggu ke 
delapan. 
Kondisi fisika dan kimia yang sesuai, menjadikan 
proses degradasi dapat berjalan secara optimal. 
Suhu tertinggi pengamatan pada perlakuan kontrol 
sebesar 29,090C dan terendah pada perlakuan 50% 
cairan rumen sapi sebesar 28,800C. Kadar air 
tertinggi terdapat pada perlakuan 30% cairan 
rumen sapi sebesar 88,14% dan terendah pada 
perlakuan kontrol sebesar 85,29%. Nilai pH 
tertinggi pada perlakuan kontrol sebesar 7,82 dan 
terendah pada perlakuan 50% cairan rumen sapi 
sebesar 7,29. 
Nilai C-Organik tertinggi terdapat pada perlakuan 
kontrol dan 50% cairan rumen sapi masing-
masing sebesar 58%, sedangkan nilai terendah 
 
Gambar 1. Hubungan Antara Nilai Suhu tiap Perlakuan 
terhadap Lama Waktu Pengamatan.           Kontrol,                           
20%,                30%,                  50% 
 
Gambar 2. Hubungan Antara Nilai Kadar Air tiap Perlakuan 
terhadap Lama Waktu Pengamatan.            Kontrol,                  
20%,                30%,                 50% 
Gambar 3. Hubungan Antara Nilai pH tiap Perlakuan terhadap 
Lama Waktu Pengamatan.             Kontrol,              20%,                
               30%,                 50% 
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pada perlakuan 30% cairan rumen sapi sebesar 
57,69%. Nilai N-Organik tertinggi terdapat pada 
perlakuan 50% cairan rumen sapi sebesar 2,15% 
dan terendah pada perlakuan kontrol sebesar 
1,42%. Perbandingan C/N tertinggi terdapat pada 
perlakuan kontrol sebesar 41,36% dan terendah 
pada perlakuan 50% cairan rumen sapi sebesar 
27,81%. Kondisi fisika dan kimia dari hasil 
pengamatan penelitian terlihat pada Tabel 1. 
Rerata persentase analisis parameter perubahan C-
Organik dari awal hingga akhir proses 
pengomposan yaitu 0,01% pada perlakuan kontrol, 
perlakuan 20% sebesar 0,09%, perlakuan 30% 
sebesar 0,52%, dan perlakuan 50% sebesar 0,02%. 
Rerata persentase analisis perubahan C-Organik 
ditunjukkan pada Tabel 2. 
Tabel 1. Rerata Kondisi Fisika dan Kimia Hasil  










Tabel 2. Perubahan C-Organik Sampel Pengomposan      






Rerata persentase analisis parameter perubahan N-
Organik, menunjukkan penurunan pada masing-
masing perlakuan. Penurunan sebesar 36,76% 
pada kontrol, 20,83% masing- masing pada 
perlakuan 20% dan 30%, dan 12,50% pada 
perlakuan 50%. Rerata persentase analisis 
perubahan C-Organik ditunjukkan pada Tabel 3. 
Hasil rerata persentase analisis parameter 
perubahan C/N sebesar 59,83% pada perlakuan 
kontrol, 38,20% pada perlakuan 20%, 37,56% 
pada perlakuan 30%, dan 14,84% pada perlakuan 
50%. Rerata persentase analisis perubahan C-
Organik ditunjukkan pada Tabel 4.  
Tabel 3. Perubahan N-Organik Sampel Pengomposan   




Tabel 4. Perubahan C/N Sampel Pengomposan Limbah 





Berdasarkan hasil pengamatan, nilai suhu dari 
minggu pertama mengalami penurunan hingga 
minggu ketiga, kemudian mengalami peningkatan 
hingga minggu kelima dan menurun kembali 
hingga minggu kedelapan (Gambar 1). Rerata 
kondisi suhu pada proses pengomposan, yaitu 
29,09OC pada kontrol, 29,00OC pada perlakuan 
20%, 28,93OC pada perlakuan 30%, dan 28,80OC 
pada perlakuan 50% (Tabel 1). Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa suhu pada perlakuan kontrol 
lebih tinggi daripada perlakuan lainnya. Hal 
tersebut diduga karena kadar air yang rendah 
sehingga menurunkan nilai kelembaban dan 
meningkatkan suhu pada perlakuan kontrol. 
Menurut Laksana dan Chaerul (2009) kadar air 
yang tinggi dapat menurunkan suhu dalam reaktor 
karena kelembabannya yang tinggi. 
Kadar air mengalami peningkatan dari minggu 
pertama hingga minggu keempat, kemudian 
menurun hingga minggu keenam lalu meningkat 
kembali hingga minggu kedelapan (Gambar 2). 
Rerata kadar air tertinggi pada perlakuan 30% dan 
terendah pada  kontrol (Tabel 1). Kadar air yang 
terdapat pada sampel pengamatan berasal dari 
sampel dan dari penambahan biostater cairan 
rumen sapi yang merupakan syarat terjadinya 
proses anaerob. 
Menurut Brinkmann (2003) proses anaerob 
memerlukan kadar air >60% agar pori-pori pada 
sampel pengamatan lebih banyak tertutup oleh air 
dibandingkan udara yang ada di dalam reaktor 
sehingga proses dapat berjalan. Perbedaan nilai 
kadar air pada masing-masing perlakuan yang 
berfluktuasi diduga karena proses pengadukan 
yang tidak merata pada masing-masing perlakuan. 
Menurut Laksana dan Chaerul (2009), semakin 
lama waktu pengamatan maka kadar air akan 
meningkat karena terbentuknya cairan lindi dari 
sampel pengamatan dan proses degradasi oleh 
mikroorganisme serta penambahan cairan rumen 
dan buffer pada biostater mengakibatkan sampel 
menjadi berair. 
Perubahan pH kompos pada setiap perlakuan 
mengalami kenaikan hingga akhir pengamatan 
(Gambar 3). Hasil rerata nilai pH selama proses 
pengomposan yaitu 7,82 pada kontrol, 7,63 pada 
Parameter 
Perlakuan 
Kontrol 20% 30% 50% 
Fisika     
Suhu (0C) 29,09 29,00 28,93 28,80 
Kadar Air (%) 85,29 86,94 88,14 87,55 
     
pH 7,82 7,63 7,51 7,29 
Kimia     
C-Organik (%) 58,00 57,95 57,69 58,00 
N-Organik (%) 1,42 1,77 1,96 2,15 
C/N  41,36 35,73 33,43 27,81 
 
Perlakuan Awal Akhir Perubahan % 
Kontrol 57,99 58 -0,01 0,01 
20% 57,99 57,95 -0,04 0,09 
30% 57,99 57,69 -0,52 0,52 







Perlakuan Awal Akhir Perubahan % 
Kontrol 2,24 1,42 -0,82 36,76 
20% 2,24 1,77 -0,47 20,83 
30% 2,24 1,96 -0,28 20,83 
50% 2,24 2,15 -0,09 12,50 
 
Perlakuan Awal Akhir Perubahan % 
Kontrol 25,88 41,36 +15,48 59,83 
20% 25,88 35,73 +9,85 38,20 
30% 25,88 33,43 +7,55 37,56 
50% 25,88 27,81 +1,93 14,84 
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pelakuan 20%, 7,51 pada perlakuan 30%, serta 
7,29 pada perlakuan 50% (Tabel 1). Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa, perlakuan kontrol memiliki 
pH tertinggi dan pH terendah pada perlakuan 
50%. 
Kenaikan pH pada masing-masing perlakuan 
terjadi disebabkan asam-asam organik sederhana 
yang terbentuk pada dekomposisi awal dikonversi 
menjadi metana dan CO2 oleh bakteri pembentuk 
metana (Polprasert, 1993). 
Hasil penelitian nilai pH memiliki kisaran 4,44-
9,00. Peningkatan nilai pH tersebut, menunjukkan 
terjadinya proses dekomposisi dari fasa 
asidogenesis menjadi fasa metanogenesis 
(Sharifani dan Soewondo, 2009). 
Berdasarkan hasil pengamatan akhir dan 
perubahan C-Organik (Tabel 2), nilai kadar C-
Organik akhir yang dihasilkan sebesar 58% pada 
kontrol, 57,95% perlakuan 20%, 57,69% 
perlakuan 30% serta 58% pada perlakuan 50%. 
Hasil tersebut masih lebih tinggi bila 
dibandingkan nilai kadar C-Organik dari SNI 
(Standar Nasional Indonesia). 
Menurut Sholikah (2013) proses pengomposan 
dapat menyebabkan kadar bahan organik yang 
semula tinggi menjadi rendah serta peran 
mikroorganisme yang memanfaatkan C-Organik 
sebagai sumber karbon. Menurut Listyo dan 
Chaerul (2009), kondisi suhu mampu 
mempengaruhi proses anaerob yang ada di dalam 
reaktor. Kasno (2003) menyatakan suhu yang 
tinggi merupakan faktor penting terhadap laju 
dekomposisi bahan organik. 
Menurut Laksana dan Chaerul (2009) kandungan 
C-Organik akhir yang masih tinggi juga 
disebabkan mikroorganisme mengalami fase 
kematian sehingga tidak mampu mendegradasi 
senyawa organik.  Senyawa organik dalam proses  
anaerob, diubah menjadi asam dalam fasa 
asidogenesis hingga asetogenesis. Senyawa 
organik yang telah melalui fasa asidogenesis dan 
asetogenesis berubah menjadi asam asetat, CO2 
dan H2 yang kemudian pada fasa methanogenesis 
senyawa-senyawa ini akan diubah menjadi gas 
metan. 
Pengamatan nilai rerata akhir kadar N-Organik 
(Tabel 3) menunjukan bahwa hasil perlakuan 
sebesar 1,42% untuk perlakuan kontrol, 1,77% 
perlakuan 20%, 1,96% perlakuan 30%, serta 
2,15% perlakuan 50%. Hasil tersebut 
menunjukkan kandungan nitrogen total pada 
variasi kompos sudah memenuhi SNI yang 
ditetapkan yaitu >0,4% (kadar minimal sebesar 
0,4%). 
Menurut Polprasert (1989) suhu dan pH yang 
tinggi dapat menyebabkan hilangnya gas nitrogen 
sebagai NH3 dan pH yang basa menyebabkan 
kadar nitrogen dapat turun. Menurut Sholikah 
(2013) kadar nitrogen yang menurun pada 
perlakuan pengomposan disebabkan kadar 
nitrogen pada perlakuan kompos sudah berada 
dalam dua bentuk yakni sebagai asam amino dan 
NH4+. 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil kadar 
N-Organik yang fluktuatif dari tiap minggunya. 
Hal ini disebabkan dalam proses pengomposan 
kandungan N-Organik diubah terlebuh dahulu 
menjadi amonia (NH3) yang selanjutnya diubah 
menjadi nitrit (NO2) dan nitrat (NO3-) yang 
merupakan bentuk nitrogen yang lebih stabil 
(Tobing, 2009). 
 
Perbandingan C/N digunakan untuk mengetahui 
kematangan sampel yang didegradasi untuk 
dijadikan kompos (Laksana dan Chaerul, 2009). 
Kecepatan penurunan C/N sangat tergantung pada 
kandungan C dan N bahan yang dikomposkan 
(Mulyadi, 2008). 
Kandungan rerata akhir perbandingan C/N dari 
pengamatan diperoleh nilai 41,36 pada kontrol, 
35,73 pada konsentrasi 20%, 33,43 pada 
konsentrasi 30% serta 27,81 pada konsentrasi 50% 
(Tabel 4). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
perlakuan dengan konsentrasi 50% memiliki 
kandungan rerata perbandingan C/N terendah dan 
tertinggi pada perlakuan kontrol. Perbandingan 
C/N yang belum memenuhi standar dipengaruhi 
oleh kadar C-Organik yang masih tinggi pada 
kompos. 
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